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ABSTRAK 
Perawat jiwa merupakan salah satu profesi kesehatan yang berinteraksi secara langsung dengan klien 

gangguan jiwa yang memiliki perilaku berbeda dengan klien biasa. Terdapat pasien gangguan jiwa yang 

agresif dan terkadang melakukan tindakan kekerasan terhadap perawat. Pekerjaan perawat jiwa lebih 

monoton dibandingkan perawat bangsal lain, sehingga hal – hal tersebut menyebabkan perawat jiwa 

lebih mudah mengalami burnout syndrome. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

kejadian burnout syndrome pada perawat jiwa ruang rawat inap RSJ Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan total sampling 

sehingga jumlah sampel yaitu 183 perawat jiwa ruang rawat inap RSJ Provinsi Jawa Barat. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner Maslach Burnout Inventory Human Services Survey (MBI-HSS). 

Hasil data dianalisis menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan lebih dari setengah 

perawat jiwa ruang rawat inap (73,8%) mengalami burnout pada kategori sedang, lebih dari setengah 

responden (64,5%) mengalami kelelahan emosional pada kategori ringan, lebih dari setengah responden 

(66,15%) mengalami depersonalisasi pada kategori sedang, dan sebagian besar responden (89,6%) 

mengalami penurunan pencapaian pribadi pada kategori sedang. Simpulan dari penelitian ini yaitu 

adanya perawat jiwa ruang rawat inap yang mengalami burnout kategori sedang. Berdasarkan hasil 

penelitian maka disarankan bagi perawat untuk terus meningkatkan motivasi kerja agar dapat mencegah 

terjadinya burnout syndrome pada kategori yang lebih tinggi. 

 

Kata kunci: burnout syndrome; depersonalisasi; kelelahan emosional; penurunan pencapaian pribadi; 

perawat jiwa 
 

DESCRIPTION OF BURNOUT SYNDROME IN A PSYCHIATRIC NURSE 

 

ABSTRACT 
Psychiatric nurse is a health profession that interacts directly with clients with mental disorders who 

have different behavior from ordinary clients. There are mental patients who are aggressive and 

sometimes too commit acts of violence against nurses. The work of psychiatric nurses is more 

monotonous than nurses in other wards, so these things make psychiatric nurses more prone to burnout 

syndrome. This study aims to describe the incidence of burnout syndrome in psychiatric nurses inpatient 

rooms at the West Java Provincial Mental Hospital. This study uses a quantitative descriptive analysis 

method. Determination of the sample using total sampling so that the total sample is 183 psychiatric 

nurses inpatient ward of the Mental Hospital in West Java Province. Data was collected using the 

Maslach Burnout Inventory Human Services Survey (MBI-HSS) questionnaire. The results of the data 

were analyzed using univariate analysis. The results showed that more than half of the psychiatric 

nurses in the inpatient room (73.8%) experienced burnout in the moderate category, more than half of 

the respondents (64.5%) experienced emotional exhaustion in the mild category, more than half of the 

respondents (66.15%) experienced depersonalization in the moderate category, and most of the 

respondents (89.6%) experienced a decrease in personal achievement in the moderate category. The 

conclusion of this study is that there are psychiatric nurses in inpatient rooms who experience moderate 

burnout. Based on the results of this study, it is suggested for nurses to continue to increase work 

motivation in order to prevent burnout syndrome from occurring in a higher category. 
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PENDAHULUAN 

Burnout adalah salah satu gangguan kesehatan yang berkaitan dengan produktivitas pekerjaan 

dan memiliki prevalensi yang terus meningkat maka dari itu dalam hal ini diperlukan perhatian 

yang serius (Ramdan & Fadly, 2016). Di tengah pandemi Covid-19 yang melanda dunia, 

burnout ini merupakan permasalahan kesehatan yang banyak dialami oleh perawat akibat 

menghadapi masalah yang belum pernah terjadi sebelumnya (Jamebozorgi et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian Bashirian et al (2020) ditemukan bahwa selama masa pandemi 

Covid-19 perawat lebih banyak mengalami burnout dibanding tenaga kesehatan lainnya. 

Fenomena burnout banyak ditemukan pada perawat termasuk perawat jiwa. Perawat jiwa 

merupakan spesialisasi yang berkaitan dengan penerapan prinsip kejiwaan dan yang 

memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan gangguan jiwa (Santhini, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian Konstantinou et al (2018) ditemukan bahwa perawat jiwa 

cenderung lebih tinggi untuk mengalami burnout dikarenakan pasien gangguan jiwa lebih 

sering menunjukkan gejala yang parah dan perilaku yang agresif. Ditemukan juga bahwa 

bentuk pekerjaan yang rutinitas dan monoton serta memiliki waktu yang banyak karena 

menganggur menyebabkan burnout pada perawat jiwa ruang rawat inap (Eliyana, 2018). 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Spanyol oleh Cañadas-De la Fuente et al (2015), 

ditemukan prevalensi terjadinya burnout yang cukup tinggi pada hampir setengah responden 

perawat jiwa akibat mengalami kelelahan mental. Selanjutnya, hasil penelitian pada saat 

pandemi Covid-19, ditemukan bahwa perawat jiwa memiliki tingkat burnout yang relatif tinggi 

(Jin, 2022). Hasil penelitian di Egypt menemukan bahwa hampir setengah perawat jiwa (44%) 

mengalami burnout pada kategori tinggi (Behilak & Abdelraof, 2020). Hasil yang ditunjukkan 

oleh penelitian Zeng et al (2021) juga menunjukkan sebagian besar (59,8%) perawat jiwa di 

China mengalami burnout kategori tinggi. Didukung oleh hasil studi di Korea Selatan 

menunjukkan bahwa akibat pandemi Covid-19 perawat jiwa memiliki skor burnout yang lebih 

tinggi dibandingkan sebelumnya (Lim et al., 2022).  

 

Di Indonesia pandemi Covid-19 ini juga mempengaruhi tingkat terjadinya burnout pada 

perawat yang dimulai sejak awal munculnya pandemi hingga gelombang kedua dari pandemi 

Covid-19 (Sofiani et al., 2021). Sebelum adanya pandemi Covid-19, ditemukan pada situs resmi 

RSJ Daerah Provinsi Bangka Belitung, bahwa hasil studi menunjukkan sebagian besar (54%) 

perawat jiwa mengalami burnout dengan angka tertinggi dibandingkan dengan perawat di 

bangsal lain. Setelah adanya pandemi Covid-19, di RSJ Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta, 

ditemukan 86,9% perawat jiwa ruang rawat inap mengalami burnout kategori sedang (T. H. 

Putri, 2020). Hasil penelitian di RSJ Daerah Provinsi Jambi, ditemukan 55,8% perawat jiwa 

ruang rawat inap mengalami burnout tingkat tinggi (Fitri et al., 2022). Hasil penelitian – 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa bervariasinya tingkat burnout pada perawat jiwa baik 

sebelum adanya pandemi hingga terjadinya pandemi Covid-19. 

 

Rumah Sakit Jiwa adalah fasilitas layanan kesehatan untuk perawatan pada pasien yang 

mempunyai masalah kejiwaan serta menyediakan program pelayanan, pendidikan serta 

penelitian (Alam et al., 2021). RSJ Provinsi Jawa Barat merupakan Rumah Sakit Umum Pusat 

yang menyediakan fasilitas untuk pasien dengan masalah kejiwaan. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari bagian bidang keperawatan di RSJ Provinsi Jawa Barat bahwa perawat ruang 

rawat inap merupakan tenaga keperawatan yang paling banyak. Ditemukan permasalahan 

rendahnya kepuasan kerja (75,77%) pada perawat jiwa ruang rawat inap RSJ Provinsi Jawa 
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Barat yang diakibatkan oleh burnout yang meningkat baik secara fisik, mental, maupun 

emosional (Falah & Sumiyati, 2015). 

 

Burnout yang diderita oleh perawat jiwa saat bekerja dapat mempengaruhi kualitas pemberian 

layanan keperawatan pada klien, juga dapat mengakibatkan penurunan efektifitas dalam 

bekerja, renggangnya hubungan sosial dengan rekan kerja, sehingga muncul perasaan negatif 

mengenai pasien, pekerjaan, dan tempat kerja itu sendiri (Ayu et al., 2019). Burnout ini 

berpotensi memberikan dampak terhadap struktur organisasi yang mengarah pada penurunan 

produktivitas di tempat kerja dan penurunan kualitas layanan kesehatan yang disediakan 

(Metwaly et al., 2018). Berdasarkan uraian fenomena permasalahan diatas menunjukkan bahwa 

perawat jiwa sangat rentan mengalami stress dan berujung pada kejadian burnout terutama 

akibat pandemi Covid-19, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

kejadian burnout syndrome pada perawat jiwa RSJ Provinsi Jawa Barat. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Perawat jiwa ruang 

rawat inap RSJ Provinsi Jawa Barat merupakan populasi pada penelitian ini. Sampel diambil 

menggunakan total sampling sehingga seluruh populasi yaitu sebanyak 183 perawat jiwa ruang 

rawat inap merupakan responden. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner 

Maslach Burnout Inventory Human Services Survey (MBI-HSS) yang sudah baku dan sudah 

diadaptasi dalam Bahasa Indonesia oleh Widhianingtanti & Luijtelaar (2022) dengan nilai 

validitas KMO 0,931 dan hasil koefisien reliabilitas 0,916. Instrumen tersebut mengukur 

burnout syndrome dalam tiga dimensi yaitu emotional exhaustion, depersonalization, dan low 

personal accomplishment. Penelitian ini telah mendapat izin etik dari Komisi Etik Penelitian 

Universitas Padjadjaran dengan nomor surat 144/UN6.KEP/EC/2023. Data yang didapatkan 

dianalisis menggunakan analisis univariat dan hasilnya disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi. 

 

HASIL 

Tabel 1.  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Karakteristik (n=183). 

Karakteristik Kategori f % 

Usia < 30 tahun 

31 – 40 tahun 

41 – 50 tahun 

> 50 tahun 

73 

45 

51 

14 

39,9 

24,6 

27,9 

7,7 

Jenis Kelamin 

 

Laki – laki 

Perempuan 

75 

108 

41 

59 

Tingkat Pendidikan D3  

S1  

128 

55 

69,9 

30,1 

Status Pernikahan 

 

Belum menikah 

Menikah 

Cerai 

35 

145 

3 

19,1 

79,2 

1,6 

Masa Kerja 

 

< 5 tahun 

6 – 10 tahun 

> 10 tahun 

72 

30 

81 

39,3 

16,4 

44,3 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kurang dari setengah responden (39,3%) berusia kurang dari 30 

tahun dan berusia 41 – 50 tahun sebanyak 27,9%. Lebih dari setengah responden (59%) berjenis 

kelamin perempuan. Tingkat pendidikan lebih dari setengah responden (69,9%) adalah D3. 
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Kurang dari setengah responden (44,3%) memiliki lama masa kerja lebih dari 10 tahun dan 

39,3% dengan masa kerja kurang dari 5 tahun.  

Tabel 2.  

Gambaran Burnout Syndrome pada Perawat Jiwa (n=183) 

 

Tabel 3. 

Gambaran Emotional Exhaustion pada Perawat Jiwa (n=183) 

Emotional Exhaustion f % 

Ringan 118 64,5 

Sedang 64 35 

Berat 1 0,5 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 183 responden hanya 1 responden yang mengalami emotional 

exhaustion pada kategori berat (0,5%), sedangkan pada kategori sedang terdapat 64 responden 

(35%), dan sebagian besar yaitu 118 responden pada kategori ringan (64,5%). 

 

Tabel 4.  

Gambaran Depersonalization pada Perawat Jiwa (n=183) 

Tabel 4 didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 121 responden mengalami depersonalization 

pada kategori sedang (66,1%), sedangkan pada kategori ringan terdapat 56 responden (30,6%) 

dan hanya 6 responden pada kategori berat (3,3%). 

 

Tabel 5.  

Gambaran Low Personal Accomplishment pada Perawat Jiwa (n=183) 

Low Personal Accomplishment f % 

Ringan 17 9,3 

Sedang 164 89,6 

Berat 2 1,1 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 183 responden terdapat 164 responden yang mengalami low 

personal accomplishment pada kategori sedang (89,6%). Hanya terdapat 2 responden pada 

kategori berat (1,1%) dan 17 responden pada kategori ringan (9,3%). 

 

Tabel 6 ditemukan bahwa berdasarkan karakteristik usia, persentase responden yang berusia 

antara 41 – 50 tahun lebih cenderung mengalami burnout pada tingkat sedang yaitu sebesar 

80,4% dibandingkan kategori usia lainnya. Persentase responden yang berjenis kelamin 

perempuan juga (76%) cenderung lebih tinggi mengalami burnout pada tingkat sedang 

dibandingkan responden laki – laki. Dilihat dari tingkat pendidikan, responden dengan tingkat 

pendidkan S1 keperawatan lebih banyak yang mengalami burnout tingkat sedang dengan 

persentase 87,3% dibandingkan responden dengan tingkat pendidikan D3 (68%). Responden 

dengan status belum menikah (77%) cenderung lebih tinggi mengalami burnout tingkat sedang 

dibandingkan responden yang memiliki status menikah (73%) dan status bercerai (67%). 

Kategori f % 

Tidak Burnout 0 0 

Burnout Ringan 48 26,2 

Burnout Sedang 135 73,8 

Burnout Berat 0 0 

Depersonalization f % 

Ringan 56 30,6 

Sedang 121 66,1 

Berat 6 3,3 
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Berdasarkan lama masa bekerja, responden yang sudah bekerja lebih dari 10 tahun lebih 

cenderung mengalami burnout tingkat sedang dengan persentase 78% dibandingkan responden 

dengan masa kerja kurang dari 5 tahun (71%) dan 6 – 10 tahun (70%). 

 

Tabel 6.  

Gambaran Burnout Syndrome Berdasarkan Karakteristik Perawat Jiwa (n=183) 

 Tingkat Burnout 

Karakteristik Kategori Ringan Sedang 

  f % f % 

Usia < 30 Tahun 

31 – 40 Tahun 

41 – 50 Tahun 

> 50 Tahun 

22 

12 

10 

4 

30,2 

26,6 

19,6 

28,6 

51 

33 

41 

10 

69,8 

73,4 

80,4 

71,4 

Jenis Kelamin Laki – Laki 

Perempuan 

22 

26 

29,3 

24 

53 

82 

70,7 

76 

Tingkat Pendidikan D3 

S1 

41 

7 

32 

12,7 

87 

48 

68 

87,3 

Status Pernikahan Belum menikah 

Menikah 

Cerai 

8 

39 

1 

23 

27 

33 

27 

106 

2 

77 

73 

67 

Masa Kerja < 5 Tahun 

6 – 10 Tahun 

> 10 Tahun 

21 

9 

18 

29 

30 

22 

51 

21 

63 

71 

70 

78 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian, ditemukkan gambaran tingkat kejadian burnout syndrome 

pada perawat jiwa di ruang rawat inap RSJ Provinsi Jawa Barat lebih dari setengahnya termasuk 

kedalam kategori burnout sedang. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan di RSJ 

Daerah Provinsi Jambi yang menunjukkan bahwa sebagian besar perawat jiwa ruang rawat inap 

mengalami burnout pada kategori tinggi (Fitri et al., 2022).  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perawat jiwa di ruang rawat inap RSJ Provinsi Jawa Barat cenderung tidak mengalami 

burnout pada kategori tinggi dikarenakan memiliki motivasi dan semangat kerja yang cukup 

tinggi. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan jawaban dari hampir sebagian besar responden 

pada pernyataan “merasa sangat bersemangat dalam melakukan pekerjaan” dengan jawaban 

“setiap hari”. Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai hubungan antara kejadian burnout 

syndrome dengan motivasi kerja perawat, ditemukkan bahwa perawat dengan tingkat motivasi 

kerja yang tinggi mengalami burnout yang rendah (Wiranti et al., 2020). 

 

Dimensi emotional exhaustion merupakan inti dari burnout syndrome, hal ini merupakan 

keadaan dimana individu merasa kehilangan energi, terjadi kelemahan dan kelelahan. Skor 

emotional exhaustion yang tinggi menunjukkan beban gejala burnout yang lebih tinggi (Brady 

et al., 2020). Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami emotional exhaustion pada kategori ringan. Hal tersebut menandakan bahwa lebih 

dari setengah perawat jiwa di rung rawat inap RSJ Provinsi Jawa Barat dapat mengatasi tuntutan 

pekerjaan dengan baik sehingga tidak mengalami kelelahan emosional yang berat. Hampir 

sama dengan penelitian yang dilakukan di Nigeria ditemukan bahwa sebagian besar perawat 

tidak mengalami emotional exhaustion (Okwaraji & Aguwa, 2014). Namun berbeda dengan 

penlitian Konstantinou et al (2018) yang menemukan bahwa sebagian besar perawat jiwa 

mengalami emotional exhaustion. 
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Pada dimensi depersonalization sebagian besar responden berada pada kategori sedang. Hasil 

tersebut menandakan bahwa lebih dari setengah perawat jiwa di ruang rawat inap RSJ Provinsi 

Jawa Barat memiliki kecenderungan untuk tetap bertahan dan tetap peduli dengan orang – orang 

sekitar selain itu perawat juga cenderung tidak menjauhi lingkungan sosial tempat bekerjanya. 

Berbeda dangan penelitian yang dilakukan di Iran dengan hasil yang ditemukan yaitu tingkat 

depersonalization yang tinggi pada sebagian besar perawat, hal itu menunjukkan bahwa 

perawat tersebut tidak memperlakukan pasien dengan tepat dan merasa kehilangan 

kemanusiaannya (Azmoon et al., 2018). Dimensi ketiga dari burnout syndrome yaitu low 

personal accomplishment, pada dimensi ini didapatkan hasil sebagian besar perawat jiwa 

mengalami low personal accomplishment tingkat sedang. Hasil skor low personal 

accomplishment yang semakin rendah menunjukkan skor burnout yang lebih tinggi (Brady et 

al., 2020). Hal tersebut menandakan bahwa hanya sebagian kecil perawat jiwa di ruang rawat 

inap RSJ Provinsi Jawa Barat yang memiliki kecenderungan untuk memberikan evaluasi 

negatif dan merasa kurang puas terhadap sesuatu yang telah dicapai dalam pekerjaannya. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Moghaddasi et al (2013) yang menemukan 

bahwa sebagian besar perawat mengalami low personal accomplishment yang tinggi, sehingga 

hal tersebut menunjukkan bahwa perawat merasa mampu dan kompeten dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan dalam pekerjaannya. 

 

Pada hasil penelitian berdasarkan karakteristik usia responden ditemukan bahwa sebagian besar 

perawat jiwa yang berusia dewasa akhir lebih cenderung mengalami burnout. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Sureskiarti (2020) menyimpulkan bahwa perawat 

yang berusia dewasa awal berkemungkinan terkena burnout lebih besar dibandingkan dengan 

dewasa akhir, dikarenakan perawat dengan usia yang lebih dewasa akan lebih baik dan 

berpengalaman ketika menghadapi suatu masalah ataupun kesulitan dalam pekerjaannya. 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, didapatkan bahwa perawat dengan jenis kelamin 

perempuan memiliki persentase yang lebih tinggi dalam mengalami burnout dibandingkan 

yang berjenis kelamin laki – laki. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Duarte et al., 2020) 

yang menemukan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan memiliki 

kecenderungan mengalami burnout yang lebih tinggi dibandingkan laki - laki. Hal ini 

disebabkan karena perempuan cenderung lebih mengalami kelelahan secara emosional, selain 

itu juga laki – laki dan perempuan memiliki cara yang berbeda dalam menghadapi masalahnya 

(Eliyana, 2018). 

 

Dilihat berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan didapatkan hasil bahwa sebagian besar 

perawat jiwa di RSJ Provinsi Jawa Barat yang mengalami burnout memiliki tingkat pendidikan 

S1. Berbeda dengan hasil penelitian Surya & Adiputra  (2017) yang menemukan bahwa perawat 

dengan tingkat pendidikan D3 lebih banyak yang mengalami burnout. Hal tersebut didukung 

dengan pernyataan bahwa perawat berpendidikan tinggi memiliki kemampuan intelektual yang 

optimal dalam memberi perawatan kepada pasien sehingga tidak mudah mengalami burnout 

karena tidak mengalami banyak kesulitan (Tinambunan et al., 2018). Pada hasil penelitian ini 

juga ditemukan bahwa perawat jiwa dengan masa kerja lebih dari 10 tahun sebagian besar 

mengalami burnout Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Elst et al (2016) yang menunjukkan 

bahwa masa kerja berhubungan dengan burnout, dimana seseorang dengan masa bekerja yang 

lama maka semakin tinggi tingkat burnout yang dialaminya. Posisi dan jabatan perawat dengan 

masa kerja lebih dari 10 tahun dapat menjadi alasan perawat mengalami burnout dikarenakan 

tumpukan tugas dan beban pekerjaan yang sudah bersifat kumulatif sehingga terjadi kelelahan 

baik secara fisik maupun emosional (Aulia & Rita, 2021). 
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Sebagian besar perawat jiwa dengan status belum menikah pada penelitian ini ditemukan 

mengalami burnout. Hal tersebut terjadi karena seseorang yang berstatus belum menikah tidak 

mempunyai sistem pendukung yang baik untuk membantu menunjang pekerjaannya 

(Margarine et al., 2022). Berbeda dengan hasil penelitian Surya & Adiputra (2017) yang 

menunjukkan bahwa perawat yang sudah menikah lebih sering terkena burnout. Pada penelitian 

ini masih terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu pada penelitian ini tidak meneliti 

mengenai status kepegawaian dan jam kerja dari perawat jiwa yang dapat mempengaruhi 

terjadinya burnout syndrome, selain itu juga pengisian kuesioner pada penelitian ini tidak 

dilakukan secara bersamaan dan tidak diawasi secara langsung oleh peneliti dikarenakan jam 

kerja dari perawat yang berbeda – beda sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pada perawat jiwa di ruang rawat inap RSJ Provinsi Jawa Barat, 

ditemukkan bahwa pada sebagian besar perawat jiwa mengalami burnout pada kategori sedang 

(73,8%). Berdasarkan gambaran pada tiga dimensi burnout, ditemukkan lebih dari sebagian 

besar mengalami emotional exhaustion pada kategori ringan. Dimensi depersonalization 

kategori sedang pada lebih dari setengah perawat jiwa. Serta dimensi low personal 

accomplishment pada kategori sedang dialami oleh sebagian besar perawat jiwa. Saran yang 

dapat diberikan bagi perawat jiwa yang mengalami burnout diharapkan dapat terus 

meningkatkan motivasi kerja dengan baik dan memiliki strategi koping yang efektif agar dapat 

menangani atau bahkan mencegah terjadinya burnout syndrome pada kategori yang lebih tinggi. 

Bagi institusi dapat menerapkan program untuk pengurangan stress serta melakukan 

penyesuaian beban kerja bagi perawat jiwa ruang rawat inap agar dapat membantu mencegah 

terjadinya burnout syndrome pada kategori yang lebih tinggi. 
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